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Abstrak—Berkembangnya teknologi WLAN, 
membuat salah satu konfigurasi jaringanya yaitu access point 
juga tumbuh semakin banyak. Setiap access point memiliki 
fitur dan kemampuan yang berbeda. Penelitian ini 
melakukan pengujian dan analisa perbandingan kinerja 
terhadap 2 perangkat wireless standar 802.11n yaitu access 
point TP-Link TL-WR841N dengan D-Link DIR-605L. 
Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan 
melakukan pengujian menggunakan beberapa parameter 
yaitu scanning sinyal melalui aplikasi Xirrus Wi-Fi 
Inspector 1.2.1.4, kecepatan download melalui aplikasi Baidu 
Spark Browser, stabilitas dengan menguji scanning sinyal 
sebelum dan sesudah diberi beban data file 1,81 GB serta 
suhu access pointdengan menggunakan thermometer suhu. 
Hasil pengujian scanning sinyal, perangkat D-Link DIR-
605L sedikit lebih baik dibandingkan TP-Link TL-WR841N. 
Selanjutnya pada pengujian stabilitas dan perubahan suhu 
kedua perangkat sama baiknya. Namun pada pengujian 
kecepatan download perangkat TP-Link TL-WR841N lebih 
baik dibandingkan D-Link DIR-605L. Berdasarkan seluruh 
hasil pengukuran dan pengujian, dapat disimpulkan bahwa 
perangkat wireless access point TP-Link TL-WR841N lebih 
direkomendasikan untuk digunakan dibandingkan 
perangkat D-Link DIR-605L. 
 
Kata kunci— WLAN, Access Point, TP-Link TL-WR841N,  
D-Link DIR-605L. 
I. PENDAHULUAN 
Kebutuhan manusia atas informasi saat ini semakin 
banyak dan teknologinya terus berkembang seiring dengan 
keinginan untuk mendapatkan kemudahan, kecepatan, dan 
keakuratan dalam memperoleh informasi tersebut. Salah 
satu kemajuan teknologi informasi saat ini adalah wireless, 
dalam hal ini Wireless Local Area Network (WLAN), 
dimana perangkat memungkinkan adanya hubungan para 
pengguna informasi walaupun saat kondisi bergerak [1]. 
Terus berkembangnya teknologi WLAN, membuat 
salah satu konfigurasi jaringanya yaitu AP (Access Point) 
[2] juga tumbuh semakin banyak. Tipe AP yang cukup 
banyak dijual dan digunakan adalah tipe TP-Link dan tipe 
D-Link. Selain mudah penggunaanya, kedua tipe tersebut 
terbilang memiliki harga yang cukup murah.   Setiap AP 
memiliki fitur dan kemampuan yang berbeda [2]. Kinerja 
AP juga dipengaruhi oleh jarak Client (pengguna) dengan 
perangkat dan adanya penghalang seperti tembok gedung, 
pohon, dan sebagainya. Oleh karena itu, perencanaan lokasi 
jaringan menjadi penting [3].  
Penelitian ini melakukan pengujian dan analisa 
perbandingan kinerja terhadap 2 perangkat wireless standar 
802.11n yaitu access point TP-Link TL-WR841N dengan 
D-Link DIR-605L. Pengujian kinerja perangkat ini 
mengambil beberapa parameter yaitu scanning sinyal, 
kecepatan download, stabilitas dan suhu perangkat wireless 
(access point). 
II. WIRELESS  LAN (WLAN) 
Wireless Local Area Network (WLAN) merupakan 
jaringan computer dimana media transmisinya 
menggunakan udara atau gelombang radio. Teknologi yang 
digunakan adalah spread spectrum, dimana sinyal 
ditransmisikan dalam bandwith yang jauh lebih besar dari 
frekuensi sinyal awal informasi [2][4].  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Jaringan WLAN [4] 
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Gambar 1 diatas menunjukkan contoh penerapan 
jaringan WLAN. Jaringan WLAN menyediakan 
konektivitas ke perangkat yang terletak di dalam satu area 
yang cukup besar. Sistem WLAN didasarkan pada 
spesifikasi standar IEEE 802.11, biasanya beroperasi dalam 
kisaran 100 meter [5].  
Selanjutnya, aturan untuk menyusun jaringan 
(topologi) wireless terdiri atas [6]: 
A. Topologi Ad-Hoc 
Topologi ini akan menghubungkan computer secara 
langsung tanpap melalui perantara.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Topologi Ad-Hoc [6] 
B. Topologi Infrastruktur 
Topologi ini menggunakan access point sebagai alat 
untuk menjembatani komunikasi antar Client (pengguna). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Topologi Infrastruktur [6] 
III. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 
dengan melakukan pengujian dan analisa perbandingan 
kinerja antara perangkat access point TP-Link                
TL-WR841N dengan D-Link DIR-605L. Pengujian kinerja 
perangkat menggunakan beberapa parameter yaitu 
scanning sinyal, kecepatan download, stabilitas dan suhu 
perangkat. Kemudian, topologi jaringan yang digunakan 
adalah topolgi infastruktur. 
A. Desain Jaringan 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Teknik 
Elektro Universitas Musamus. Penelitian dilakukan pada 
siang hari dengan menggunakan 1 buah Laptop sebagai 
server dan 4 buah laptop sebagai Client. Pengujian pertama 
dilakukan dengan 1 laptop sendiri, kemudian 2,3 dan 4 
laptop secara bersamaan.  
Pengujian juga dilakukan di dalam ruangan (tanpa 
penghalang) dengan jarak 4 meter dan 9 meter serta di luar 
ruangan (ada penghalang tembok gedung) dengan jarak 20 
meter dan 30 meter. Access point akan ditempatkan di atas 
meja dengan ketinggian 1 meter dari permukaan lantai. 
Desain jaringan ditujukkan pada gambar 4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Desain Jaringan 
B. Konfigurasi Access Point 
  Konfigurasi pertama yang dilakukan adalah 
menghubungkan kabel power atau sumber listrik ke access 
point dan menghubungkan access point tersebut dengan 
laptop server menggunakan kabel UTP. 
Setelah kabel terhubung kemudian ke proses 
pengaturan IP (Internet Protokol) pada laptop server yang 
dirubah menjadi otomatis, agar ketika Client terhubung ke 
jaringan maka Client akan langsung mendapat IP masing-
masing. Setelah itu ke proses pengaturan Access point yaitu 
dengan membuka browser internet pada laptop server. 
Kemudian memasukan alamatnya yaitu tplinklogin.net 
dan enter sehingga muncul tampilan username dan 
password. Untuk username dan password secara standart 
adalah admin. 
Setelah login dengan user name dan password 
diatas maka akan muncul jendela seluruh pengaturan 
Access Point. Kemudian, yang pertama adalah mengganti 
nama jaringan atau SSID yang diinginkan yaitu Lab 
Elektro. 
Selanjutnya masuk pada pengaturan pengaman 
jaringan (Security Wireless) agar setiap Client yang 
terhubung kejaringan harus melalui pengaman berupa 
password dan menghindari Clientlain di luar penelitian. 
Disini digunakan versi WPA2-PSK dan untuk password 
digunakan elektro2011. 
Kemudian langkah yang terakhir adalah pengaturan 
DHCP (Dynamic Host Configuration Protocol) yang 
dibuat menjadi enable agar dapat memberikan IP secara 
otomatis kepada Client yang terhubung atau memintanya. 
IP akan dimulai dari 192.168.0.100 untuk serverdan 
192.168.0.101 sampai 192.168.0.199 untuk Client. 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian perangkat access point menggunakan 
beberapa parameter dengan skala absolutnya masing-
masing yaitu: 
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A. Scanning Sinyal 
Pengujian scanning sinyal menggunakan aplikasi 
Xirrus Wi-Fi Inspector 1.2.1.4. Untuk mengetahui standar 
kualitas sinyal yang baik atau buruk dapat dilihat pada 
tabel 1 yaitu table CISCO member.  
 
TABEL 1. SKALA ABSOLUT SINYAL  
Skala 
Absolut 
Quality Keterangan 
-   30 dB Awesome Mengagumkan 
-   60 dB Good Bagus 
-   80 dB Medium Rata-rata 
-   90 dB Bad Sangat buruk 
SUMBER: T. HARTONO (2012) [1] 
 
TABEL 2.  HASIL PENGUJIAN SCANNING SINYAL TP-LINK         
TL-WR841N 
Client  Tempat 
Jarak 
Pengujian 
Hasil 
Scanning 
Ke-1 
Dalam ruangan 
4 m -     43 dB 
9 m -     50 dB 
Luar ruangan 
20 m -     82 dB 
30 m -     90 dB 
Ke-2 
Dalam ruangan 
4 m -     47 dB 
9 m -     52 dB 
Luar ruangan 
20 m -     85 dB 
30 m -     91 dB 
Ke-3 
Dalam ruangan 
4 m -     45 dB 
9 m -     48 dB 
Luar ruangan 
20 m -      85 dB 
30 m -     90 dB 
  
Ke-4 
  
Dalam ruangan 
4 m -     48 dB 
9 m -     49 dB 
Luar ruangan 
20 m -     87 dB 
30 m -     91 dB 
 
 
 
 
TABEL 3.  HASIL PENGUJIAN SCANNING SINYAL D-LINK         
DIR-605L 
Client  Tempat 
Jarak 
Pengujian 
Hasil 
Scanning 
Ke-1 
Dalam ruangan 
4 m -     32 dB 
9 m -     45 dB 
Luar ruangan 
20 m -     72 dB 
30 m -     81 dB 
Ke-2 
Dalam ruangan 
4 m -     35 dB 
9 m -     36 dB 
Luar ruangan 
20 m -     75 dB 
30 m -     80 dB 
Ke-3 
Dalam ruangan 
4 m -     34 dB 
9 m -     50 dB 
Luar ruangan 20 m -     78 dB 
Client  Tempat 
Jarak 
Pengujian 
Hasil 
Scanning 
30 m -     81 dB 
Ke-4 
Dalam ruangan 
4 m -     31 dB 
9 m -     39 dB 
Luar ruangan 
20 m -    76 dB 
30 m -     80 dB 
 
Pengujian scanning sinyal ketika di dalam ruangan 
menghasilkan angka pada perangkat D-Link DIR-605L 
lebih kecil yang artinya perangkat ini lebih baik 
dibandingkan TP-Link TL-WR841N meskipun bedanya 
tidak terlalu jauh dan masih dalam interval skala absolut 
yang sama. Namun ketika di luar ruangan perbedaannya 
cukup jauh. Misalnya pada jarak 20 meter, perangkat D-
Link DIR-605L berada dalam skala absolut Good 
sedangkan pada TP-Link TL-WR841N berada dalam skala 
absolut Medium. Dan juga pada jarak 30 meter, perangkat 
D-Link DIR-605L berada dalam skala absolut Medium 
sedangkan pada TP-Link TL-WR841N berada dalam skala 
absolut Bad. Jadi, pada pengujian parameter ini perangkat 
D-Link DIR-605L sedikit lebih baik dibandingkan                    
TP-LinkTL-WR841N. 
B. Kecepatan Download 
Pengukuran kecepatan download ini akan digunakan 
aplikasi Baidu Spark Browser untuk mengetahui kualitas 
kecepatan download pada masing-masing access point.  
 
TABEL 4.  SKALA ABSOLUT DOWNLOAD 
 SUMBER: T. HARTONO (2012) [1] 
 
 
 
 
 
TABEL 5.  HASIL PENGUJIAN KECEPATAN DOWNLOAD TP-LINK 
TL-WR841N 
Jumlah 
Client 
Jarak Download 
 
1 
4 m 10,8 MBps  
9 m 8,3 MBps 
20 m 2,9 MBps 
30 m 621,0 KBps 
2 
4 m 8,2 MBps 
9 m 6,4 MBps 
20 m 1,1 MBps 
30 m 390,8 KBps 
3 4 m 6,0 MBps 
Skala Absolut Download Upload 
High Speed 15,99 Mbps 16,99 Mbps 
Medium Speed 10,01 Mbps 11,01 Mbps 
Low Speed 5,01 Mbps 6,05 Mbps 
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Jumlah 
Client 
Jarak Download 
9 m 4,2 MBps 
20 m 504,9 KBps 
30 m 177,7 KBps 
4 
4 m 4,7 MBps 
9 m 2,4 MBps 
20 m 53,6 KBps 
30 m 88,6 KBps 
 
TABEL 6.  HASIL PENGUJIAN KECEPATAN DOWNLOAD D-LINK         
DIR-605L 
Jumlah 
Client 
Jarak Download 
1 
4 m 5,9 MBps 
9 m 2,5 MBps 
20 m 1,7 MBps 
30 m 281,7 KBps 
2 
4 m 4,3 MBps 
9 m 1,6 MBps 
20 m 972,0 KBps 
30 m 137,6 KBps 
3 
4 m 3,1 MBps 
9 m 1,4 MBps 
20 m 673,3 KBps 
30 m 85,2 KBps 
4 
4 m 2,2 MBps 
9 m 867,6 KBps 
20 m 315,3 KBps 
30 m 59,8 KBps 
 
Pengujian kecepatan download ketika di dalam 
ruangan maupun di luar ruangan, pada kedua perangkat 
rata-rata berada dalam skala absolut yang sama. Namun 
jika dilihat hasil angka yang muncul, maka dapat diketahui 
bahwa perbedaan hasil kedua perangkat berbeda jauh, 
bahkan hingga dua kali lipatnya. Hal ini disebabkan 
karena hasil kecepatan download kedua perangkat 
khususnya di dalam ruangan, jauh dari skala absolut yang 
ada. Parameter ini merupakan parameter yang paling 
banyak dicari dan diketahui oleh para pengguna access 
point maka perangkat TP-Link TL-WR841N jauh lebih 
baik dibandingkan D-Link DIR-605L. 
C. Stabilitas 
Pengujian stabilitas ini menggunakan kombinasi 
aplikasi antara Xirrus Wi-Fi Inspector 1.2.1.4 dengan 
Baidu Spark Browser. Pengujian ini bertujuan untuk 
mendapatkan nilai traffic data RSSI sebelum dibebani dan 
setelah dibebani data yang telah ditentukan yaitu sebesar 
1,81 GB. 
 
TABEL 7. SKALA ABSOLUT STABILITAS 
Skala 
absolut 
Keterangan 
Skala 
absolut 
Keterangan 
Stabil 
Hasil pengujian Nilai RSSI 
Masih dalam skala yang sama, 
sebelum diberi beban data dan 
setelah diberi beban data. ex: 
(after = Good, before = Good) 
Tidak Stabil 
Hasil pengujian Nilai RSSI 
berubah atau bergeser dari 
skala sebelum diberi beban 
data dan setelah diberi beban 
data. ex: (after=Good, before= 
Medium) 
SUMBER: T. HARTONO (2012) [1] 
 
TABEL 8.  HASIL PENGUJIAN STABILITAS TP-LINK TL-WR841N 
Jumlah 
Client 
Jarak 
Scanning Sinyal 
Tanpa 
Beban 
Ada 
Beban 
1 
4 m -      43 dB -     44 dB 
9 m -      57 dB -     57 dB 
20 m -      83 dB -     79 dB 
30 m -      82 dB -     81 dB 
2 
4 m -      43 dB -     48 dB 
9 m -      57 dB -     43 dB 
20 m -      83 dB -     82 dB 
30 m -      82 dB -     81 dB 
3 
4 m -      43 dB -     48 dB 
9 m -      57 dB -     43 dB 
20 m -      83 dB -     80 dB 
30 m -      82 dB -     86 dB 
4 
4 m -      43 dB -     50 dB 
9 m -      57 dB -     43 dB 
20 m -      83 dB -     80 dB 
30 m -      82 dB -     86 dB 
 
TABEL 9.  HASIL PENGUJIAN STABILITAS D-LINK DIR-605L 
Jumlah 
Client 
Jarak 
Scanning Sinyal 
Tanpa 
Beban 
Ada  
Beban 
1 
4 m -   35 dB -   34 dB 
9 m -   41 dB -   44 dB 
20 m -   70 dB -   72 dB 
30 m -   78 dB -   78 dB 
  
2 
  
4 m -   35 dB -   36 dB 
9 m -   41 dB -   43 dB 
20 m -   70 dB -   71 dB 
30 m -   78 dB -   80 dB 
3 
4 m -   35 dB -   38 dB 
9 m -   41 dB -   42 dB 
20 m -   70 dB -   68 dB 
30 m -   78 dB -   79 dB 
4 4 m -   35 dB -   37 dB 
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Jumlah 
Client 
Jarak 
Scanning Sinyal 
Tanpa 
Beban 
Ada  
Beban 
9 m -   41 dB -   42 dB 
20 m -   70 dB -   72 dB 
30 m -   78 dB -   80 dB 
 
Pengujian parameter ketiga yaitu stabilitas. 
Hasilnya tidak berbeda jauh dengan hasil parameter 
scanning sinyal, dimana nilai dari D-Link DIR-605L 
sedikit lebih baik dibandingkan TP-Link TL-WR841N 
baik ketika sebleum maupun sesudah ada beban download. 
Namun yang perlu diperhatikan dalam parameter ini 
bahwa dari kedua perangkat perbedaan nilai antara 
sebelum ada beban dan sesudah ada beban sama-sama 
sedikit yang artinya keduanya berada dalam skala absolut 
yang sama yaitu stabil. Jadi, pada pengujian parameter ini 
baik perangkat TP-LinkTL-WR841N maupun D-LinkDIR-
605L sama baiknya. 
D. Suhu Access Point 
Pengujian suhu access point dilakukan pada 2 
keaadan yaitu keadaan awal atau ketika perangkat baru 
pertama dinyalakan dan keadaan akhir atau ketika 
perangkat selesai digunakan selama penelitian. 
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan alat 
thermometer suhu dan memegang langsung perangkat 
access point. Perbedaan hasil data keduanya akan menjadi 
dasar analisa penelitian.  
TABEL 10.  HASIL PENGUJIAN SUHU ACCESS POINT TP-LINK   
TL-WR841N 
Hasil Perubahan Suhu Perangkat 
Awal Akhir 
32,0 ͦ C 33,0  ͦC 
 
TABEL 11.  HASIL PENGUJIAN SUHU ACCESS POINT D-LINK       
DIR-605L 
Hasil Perubahan Suhu Perangkat 
Awal Akhir 
32,1 ͦ C 34,3  ͦC 
 
Pada pengujian perubahan suhu access point 
hasilnya tidak terjadi perubahan suhu yang signifikan dari 
kedua perangkat meskipun ada perbedaan nilai. Perubahan 
suhu pada perangkat TP-LinkTL-WR841N hanya berubah 
1 ͦ C sedangkan pada perangkat D-LinkDIR-605L hanya 
berubah 2,2 ͦ C. Namun ketika dirasakan perubahannya 
dengan memegangnya, kedua perangkat sama-sama hanya 
terasa hangat dan tidak mempengaruhi kinerjanya. Jadi, 
baik perangkat TP-Link TL-WR841N maupun D-Link 
DIR-605L sama baiknya pada parameter ini. 
V. KESIMPULAN 
Berdasarkan keselurahan hasil pengukuran, 
pengujian dan pembahasan yang ada, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa pada pengujian scanning sinyal 
perangkat D-Link DIR-605L sedikit lebih baik 
dibandingkan TP-Link TL-WR841N. Selanjutnya pada 
pengujian stabilitas dan perubahan suhu, kedua perangkat 
sama baiknya. Namun pada pengujian kecepatan 
download, perangkat TP-Link TL-WR841N lebih baik 
dibandingkan perangkat D-Link DIR-605L. maka, 
perangkat wireless TP-Link TL-WR841N lebih 
direkomendasikan untuk digunakan dibandingkan 
perangkat D-Link DIR-605L. 
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